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Abstrak 

Stres kerja merupakan suatu kondisi ketegangan yang timbul akibat adanya ketidakseimbangan antara fisik dan psikologi. 
Faktor yang menyebabkan stress kerja yaitu faktor pekerjaan dan faktor individu. Tujuan penelitian untuk menganalisis faktor-

faktor yang berhubungan dengan  risiko stress kerja pada Anak Buah Kapal Kelud Pelabuhan Belawan Tahun 2025. Penelitian 

ini menggunakan rancangan jenis penelitian ini bersifat deskriptif analitik dengan desain cross sectional study. Penelitian ini 

dilakukan mulai dilakukan pada bulan Juli Tahun 2024 sampai dengan Maret Tahun 2025. Pengambilan sampel menggunakan 
accidental sampling, yaitu pengambilan sampel yang dilakukan pada saat peneliti di Kapal Kelud Pelabuhan Belawan sebanyak 

50 orang. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan antara umur (p=0,035), lingkungan kerja fisik (P=0,001), beban kerja 

(P=0,005), gaji atau upah (P=0,001)dan hubungan interpersonal (P=0,000) dengan risiko stress kerja pada ABK Kapal Kelud 

di Pelabuhan Belawan. Faktor yang paling dominan mempengaruhi risiko stress kerja pada ABK adalah beban kerja. Untuk itu 
diharapkan bagi pihak manajemen Kapal Kelud agar dapat mengatur kegiatan ABK yang efisien, mengatur waktu kerja dan 

waktu istirahat dengan baik, agar mereka tidak merasa kelelahan dan adanya rotasi tugas secara adil untuk mencegah kejenuhan 

dan kelelahan pada satu individu, serta menjaga keseimbangan beban kerja, menjalin  komunikasi yang terbuka antara ABK, 

kapten, dan pihak manajemen kapal,  dalam mengurangi kesalahpahaman dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih 

harmonis serta menumbuhkan rasa saling mendukung antar ABK. 

Kata kunci: Risiko Stress Kerja; Anak Buah Kapal; ABK; Kapal Kelud; Accidental Sampling 

Abstract 

Work stress is a state of tension that arises due to an imbalance between physical and psychological demands. Factors 
contributing to work stress include both job-related and individual factors. This study aims to analyze the factors associated 

with the risk of work stress among crew members of the Kelud Ship at Belawan Port in 2025. The study used a descriptive 

analytic design with a cross-sectional approach. The research was conducted from July 2024 to March 2025. The sampling 

technique used was accidental sampling, involving 50 crew members of the Kelud Ship at Belawan Port. The results showed 
significant relationships between age (p=0.035), physical work environment (p=0.001), workload (p=0.005), salary or wages 

(p=0.001), and interpersonal relationships (p=0.000) with the risk of work stress. The most dominant factor influencing work 

stress risk was workload. Therefore, it is recommended that the management of the Kelud Ship organize crew activities more 

efficiently, manage working and rest times appropriately to prevent fatigue, implement fair task rotations to avoid monotony, 
and maintain a balanced workload. Additionally, fostering open communication between the crew, captain, and management 

is essential to reduce misunderstandings and create a more harmonious working environment that promotes mutual support 

among crew members. 
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1. PENDAHULUAN 

Pekerjaan sebagai pelaut atau Anak Buah Kapal (ABK) merupakan salah satu profesi dengan risiko tinggi terhadap 

stres kerja. [1] pelaut memiliki dua kali lipat risiko mengalami gangguan psikososial dibandingkan pekerja darat. 

Hal ini menunjukkan bahwa kondisi kerja di laut memiliki tantangan fisik dan psikologis yang signifikan.Stres 

kerja adalah respon individu terhadap tekanan kerja yang melebihi kemampuan atau sumber daya yang 

dimilikinya. WHO (2020) menyatakan bahwa stres kerja dapat diperburuk apabila pekerja tidak mendapatkan 

dukungan sosial dan memiliki sedikit kendali terhadap pekerjaannya. Dampak dari stres kerja sangat luas, mulai 

dari gangguan fisik seperti sakit kepala, gangguan tidur, hingga penyakit kronis dan penurunan kinerja (Iskamto, 

2021; HSE, 2019). 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) pada tahun 2022 mencatat bahwa lebih dari 450 juta orang di seluruh dunia 

mengalami gangguan mental, dan stres kerja menjadi salah satu faktor dominan yang berkontribusi terhadap 

kondisi tersebut. Di Indonesia, menurut data dari Biro Statistik Ketenagakerjaan, rata-rata pekerja mengalami 

absensi sekitar 20 hari kerja per tahun akibat stres, dan sekitar 40% dari kasus pergantian tenaga kerja dipicu oleh 

gangguan terkait stres dan kesehatan mental [3].Faktor penyebab stres kerja mencakup dua kategori utama: faktor 

individu dan faktor pekerjaan. Faktor individu meliputi usia, masa kerja, kondisi kesehatan, dan pengalaman 

pribadi. Sementara itu, faktor pekerjaan meliputi beban kerja, dukungan sosial, hubungan interpersonal, jam kerja, 

kondisi lingkungan, serta struktur organisasi [1],[2] .Lingkungan kerja menjadi aspek penting yang turut memicu 

stres. Lingkungan kerja fisik, seperti kebisingan, suhu ekstrem, dan ruang sempit, serta lingkungan kerja non-fisik, 

seperti konflik antar rekan kerja atau atasan, turut berkontribusi terhadap tingkat stres pekerja[4]. menyatakan 

bahwa stres kerja bersumber dari tiga faktor utama: lingkungan, organisasi, dan individu. Salah  satu faktor  yang  

dapat  menyebabkan gangguan  kesehatan  adalah  jika lingkungan  kerja  terdapat  kebisingan yang  melebihi  

ambang  batas.  Selain dapat  menimbulkan  gangguan kesehatan  seperti  tuli  sementara  dan tuli  permanen,  

kebisingan  dapat menyebabkan  gangguan  psikologis seperti  rasa  tidak  nyaman,  konsentrasi berkurang  dan  

emosi.[19] 

Bagi ABK, kondisi kerja sangat unik dan menantang. Mereka bekerja dalam ruang terbatas, dengan kebisingan 

mesin, suhu panas, serta tekanan kerja yang konstan. Situasi seperti gelombang tinggi, cuaca ekstrem, dan 

kelelahan dapat menimbulkan kecemasan serta rasa tidak aman. Konflik interpersonal, baik antar rekan kerja 

maupun dengan atasan, juga menjadi sumber stres yang signifikan [5] .Berdasarkan survei awal terhadap 10 

pengawas ABK, ditemukan bahwa 70% responden mengalami stres yang mengganggu produktivitas mereka. 

Tekanan kerja, konflik keluarga, rasa jenuh, dan ketidaknyamanan akibat lingkungan kerja menjadi penyebab 

utama. Stres ini diperparah oleh beban kerja yang fluktuatif, lingkungan yang keras, serta minimnya waktu 

istirahat. Dengan memperhatikan kondisi ini, penting untuk mengkaji lebih lanjut faktor-faktor penyebab stres 

kerja pada ABK guna merumuskan strategi intervensi yang tepat demi meningkatkan kesejahteraan kerja dan 

keselamatan pelaut. 

2. METODE 

Jenis dan Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif analitik dengan desain cross-sectional study. Dalam desain ini, 

variabel independen dan dependen diteliti atau diamati pada waktu yang bersamaan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan risiko stres kerja pada Anak Buah Kapal (ABK) di Kapal 

Kelud Pelabuhan Belawan. 

 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kapal Kelud Pelabuhan Belawan. Waktu penelitian dimulai pada bulan Juli 2024 hingga 

Maret 2025. Sampel penelitian diambil selama periode waktu tersebut, dengan pengambilan sampel dilakukan 

pada saat peneliti berada di lokasi penelitian. Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

accidental sampling, yaitu pengambilan sampel yang dilakukan secara kebetulan saat peneliti berada di lokasi 

penelitian, yaitu Kapal Kelud Pelabuhan Belawan. 
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3. HASIL  

Pada penelitian ini, analisis multivariat dilakukan untuk mengidentifikasi variabel-variabel yang berhubungan 

dengan risiko stres kerja pada Anak Buah Kapal (ABK) di Kapal Kelud Pelabuhan Belawan, dengan menggunakan 

uji regresi logistik ganda. Proses analisis regresi logistik ganda ini menggunakan metode Backward LR, di mana 

semua variabel independen dimasukkan ke dalam model terlebih dahulu. Selanjutnya, variabel independen yang 

tidak signifikan dikeluarkan satu per satu berdasarkan kriteria kemaknaan statistik tertentu. Dengan proses ini, 

variabel-variabel yang paling berhubungan dengan risiko stres kerja akan teridentifikasi, sehingga model regresi 

yang terbentuk dapat menggambarkan hubungan antara variabel independen dan dependen secara lebih akurat. 

 

Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa terdapat beberapa variabel independen yang memiliki hubungan 

signifikan dengan risiko stres kerja pada ABK, yaitu: umur (p=0,035), pendidikan (p=0,010), lingkungan kerja 

fisik (p=0,001), hubungan interpersonal (p=0,000), dan beban kerja (p=0,005), dengan nilai p masing-masing < 

0,05. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel tersebut berhubungan secara 

signifikan dengan risiko stres kerja pada ABK Kapal Kelud Pelabuhan Belawan Tahun 2025. Selanjutnya, 

variabel-variabel yang memiliki p-value < 0,25 akan dipertimbangkan untuk dimasukkan dalam model multivariat. 

Selain itu, variabel lain yang tidak berhubungan seperti upah/gaji (p=0,201) dan fasilitas kerja (p=0,077), meskipun 

tidak signifikan, juga dimasukkan ke dalam model multivariat berdasarkan kriteria p-value < 0,25. Dengan 

demikian, analisis regresi logistik ganda ini bertujuan untuk menentukan variabel mana yang memiliki pengaruh 

paling kuat terhadap risiko stres kerja pada ABK di Kapal Kelud Pelabuhan Belawan. 

Tabel 4.18 

Ringkasan Hasil Analisis Bivariat 

 

No Variabel P -value 

1. Umur 0,035 

2. Pendidikan 0,010 

3. Lingkungan kerja fisik 0,001 

4. Hubungan interpersonal 0,000 

5. Beban Kerja 0,005 

 

Hasil analisis bivariat menunjukkan beberapa variabel yang berhubungan signifikan dengan risiko stres kerja pada 

Anak Buah Kapal (ABK) di Kapal Kelud Pelabuhan Belawan. Selanjutnya, dilakukan analisis multivariat 

menggunakan regresi logistik untuk mengidentifikasi variabel-variabel yang berpengaruh secara signifikan. 

Berdasarkan hasil analisis bivariat yang disajikan dalam Tabel 4.18, variabel-variabel dengan nilai p < 0,25 

dipertimbangkan untuk dimasukkan ke dalam model multivariat. Variabel-variabel yang memenuhi kriteria 

tersebut adalah umur, pendidikan, lingkungan kerja fisik, hubungan interpersonal, dan beban kerja, serta dua 

variabel yang tidak berhubungan secara signifikan, yaitu upah/gaji (p=0,201) dan fasilitas kerja (p=0,077), karena 

nilai p-value-nya < 0,25. 

Proses analisis regresi logistik ganda menggunakan metode Backward LR dilakukan dengan memasukkan semua 

variabel independen ke dalam model. Selanjutnya, variabel independen yang tidak signifikan dikeluarkan satu per 

satu berdasarkan kriteria kemaknaan statistik tertentu. Pada langkah pertama, variabel upah/gaji dikeluarkan 

karena memiliki nilai p-value > α (0,871 > 0,25), sehingga tidak masuk dalam model final. 

Hasil analisis akhir menunjukkan bahwa variabel yang berpengaruh signifikan terhadap risiko stres kerja pada 

ABK Kapal Kelud Pelabuhan Belawan adalah beban kerja (p=0,001) dan hubungan interpersonal (p=0,000). 

Variabel-variabel ini memiliki p-value yang lebih kecil dari 0,05, sehingga mereka tetap dimasukkan dalam model 

regresi logistik ganda. Berikut adalah hasil analisis regresi logistik ganda yang menunjukkan pengaruh signifikan 

dari variabel-variabel tersebut terhadap risiko stres kerja pada ABK 

No Variabel Nilai B Sig Exp(B) 

95% CI for Exp (B) 

Lower Upper 

1. 
Pendidikan -1,656 0,084 0,191 0,029 1,246 

3. 
Hubungan interpersonal -4,192 0,001 0,015 0,001 0,170 



 Jurnal Kesmas dan Gizi (JKG), Volume 8, Nomor 1, Tahun 2025 

52 

4. 
Beban kerja 3,336 0,009 28,112 2,229 343,801 

 

Constanta 3,014     

 

4. PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada ABK Kapal Kelud Pelabuhan Belawan, terdapat beberapa faktor 

yang mempengaruhi risiko stres kerja. Faktor-faktor tersebut meliputi umur, status perkawinan, pendidikan, 

lingkungan kerja fisik, fasilitas kerja, beban kerja, lama kerja, gaji/upah, dan hubungan interpersonal. 

Hubungan Umur dengan Risiko Stres Kerja 

Hasil analisis menunjukkan bahwa semakin tua umur ABK, semakin besar risiko stres kerja yang dialami. Pekerja 

yang lebih tua cenderung mengalami penurunan fungsi fisik, yang menyebabkan mereka lebih rentan terhadap 

stres. Penurunan kemampuan fisik ini sejalan dengan temuan [6] yang menyatakan bahwa usia yang lebih tua 

berpengaruh pada penurunan fungsi fisiologis. Sebaliknya, pekerja yang lebih muda, meskipun lebih rentan 

terhadap stres akibat kurangnya pengalaman, cenderung tidak mudah mengalami stres jika telah beradaptasi 

dengan pekerjaan mereka. Ini konsisten dengan penelitian [7]  yang menyebutkan bahwa pekerja muda masih 

belajar beradaptasi dengan tekanan pekerjaan. 

Hubungan Status Perkawinan dengan Risiko Stres Kerja 

Hasil analisis bivariat menunjukkan tidak ada hubungan signifikan antara status perkawinan dengan risiko stres 

kerja pada ABK. Meskipun status perkawinan berhubungan dengan tanggung jawab terhadap keluarga, 

kemampuan individu untuk mengatasi masalah dalam keluarga dapat mencegah stres kerja. Hal ini sesuai dengan 

[8] yang mengungkapkan bahwa status perkawinan tidak langsung mempengaruhi stres kerja, melainkan 

kemampuan individu dalam menghadapi tantangan keluarga dan pekerjaan. 

Hubungan Pendidikan dengan Risiko Stres Kerja 

Meskipun mayoritas ABK memiliki tingkat pendidikan tinggi (D-III/S1), hasil analisis menunjukkan tidak ada 

hubungan yang signifikan antara pendidikan dengan risiko stres kerja. ABK dengan pendidikan menengah 

cenderung lebih berisiko mengalami stres akibat kesulitan dalam pekerjaan, sementara ABK dengan pendidikan 

lebih tinggi lebih mampu mengelola tuntutan pekerjaan dengan lebih baik. mengemukakan bahwa tingkat 

pendidikan memengaruhi kemampuan individu dalam menyelesaikan tugas, sehingga meningkatkan peluang 

untuk mengatasi stres kerja[9]. 

Hubungan Lingkungan Kerja Fisik dengan Risiko Stres Kerja 

Lingkungan kerja yang nyaman dapat mengurangi stres kerja, sedangkan lingkungan kerja yang buruk dapat 

memicu stres. Hasil analisis menunjukkan hubungan signifikan antara kondisi lingkungan kerja fisik dengan risiko 

stres kerja. Faktor-faktor seperti suhu udara, kebisingan, dan pencahayaan sangat mempengaruhi kenyamanan 

ABK saat bekerja. mendukung temuan ini, yang menyatakan bahwa lingkungan fisik yang buruk meningkatkan 

stres kerja[10] 

Hubungan Fasilitas Kerja dengan Risiko Stres Kerja 

Fasilitas kerja yang memadai dapat mengurangi stres kerja ABK. Meskipun fasilitas kerja di Kapal Kelud sudah 

baik, hasil analisis menunjukkan tidak ada hubungan signifikan antara fasilitas kerja dengan stres kerja. Hal ini 

disebabkan oleh ketersediaan fasilitas yang sudah memenuhi kebutuhan ABK, seperti APD, ruang tidur, dan 

pelatihan yang memadai, yang mendukung kinerja mereka. Penelitian menyebutkan pentingnya fasilitas yang baik 

untuk mengurangi stres kerja[11]. 

Hubungan Beban Kerja dengan Risiko Stres Kerja 

Beban kerja yang tinggi, terutama dalam pekerjaan yang monoton seperti ABK, berhubungan erat dengan stres 

kerja. Penelitian ini menunjukkan bahwa ABK yang bekerja di laut dalam waktu lama dan jauh dari keluarga 

mengalami stres lebih tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa beban kerja yang 

berlebihan atau tidak seimbang dapat menyebabkan stres[11]. 

Hubungan Lama Kerja dengan Risiko Stres Kerja 

Meskipun ABK dengan masa kerja lebih dari 10 tahun cenderung tidak mengalami stres kerja, analisis 
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menunjukkan bahwa masa kerja yang terlalu lama dapat menyebabkan kejenuhan, yang pada gilirannya berisiko 

memicu stres. Temuan ini konsisten dengan mengungkapkan bahwa masa kerja yang lama dapat menurunkan 

motivasi dan meningkatkan tingkat kejenuhan, yang berpotensi menyebabkan stres[11]. 

Hubungan Gaji/Upah dengan Risiko Stres Kerja 

Upah yang diterima ABK dapat berpengaruh terhadap tingkat stres kerja. Upah yang rendah atau tidak tepat waktu 

dapat menyebabkan ketidakpuasan dan stres. Sebaliknya, upah yang memadai akan meningkatkan kepuasan kerja 

dan mengurangi stres. menunjukkan bahwa gaji rendah dapat menjadi salah satu faktor pemicu stres[11]. 

Hubungan Interpersonal dengan Risiko Stres Kerja 

Hubungan interpersonal yang baik antar ABK berperan penting dalam mengurangi stres kerja. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa hubungan interpersonal yang buruk meningkatkan tingkat stres, sedangkan hubungan yang 

baik dapat mengurangi stres. Temuan ini sejalan dengan menyatakan bahwa hubungan antar rekan kerja yang 

buruk dapat memicu stres kerja. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti umur, lingkungan kerja fisik, beban 

kerja, dan hubungan interpersonal memiliki pengaruh yang signifikan terhadap risiko stres kerja pada ABK Kapal 

Kelud Pelabuhan Belawan. Sebaliknya, faktor seperti status perkawinan, pendidikan, fasilitas kerja, dan lama kerja 

tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dengan stres kerja. Oleh karena itu, perhatian terhadap faktor-faktor 

ini dapat membantu mengurangi stres kerja di kalangan ABK 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil Penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara beberapa 

faktor dengan risiko stres kerja pada ABK Kapal Kelud di Pelabuhan Belawan. Faktor umur (p value 0,035), 

lingkungan kerja fisik (p value 0,001), fasilitas kerja (p value 0,077), beban kerja (p value 0,005), dan interpersonal 

(p value 0,000) terbukti berpengaruh terhadap risiko stres kerja. Di sisi lain, faktor status perkawinan (p value 

0,336), pendidikan (p value 0,105), lama kerja (p value 0,405), dan gaji/upah (p value 0,001) tidak menunjukkan 

hubungan yang signifikan dengan stres kerja. Selain itu, beban kerja merupakan faktor dominan yang paling 

berpengaruh terhadap risiko stres kerja dengan nilai faktor dominan sebesar 28,112 
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